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ABSTRAK 

 

 

Waghfirotur Rohmah: Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode Economic Value Added 

pada PT Bank Central Asia TBK. Periode 2014-2016, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI 

Kediri, 2017. 

Kata kunci : kinerja keuangan dan economic value added (EVA). 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa bank dituntut untuk memperbaiki kinerja 

keuangannya agar tetap dapat bertahan. Kinerja keuangan perlu dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola serta 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Penilaian kinerja keuangan dapat 

dinilai dengan macam-macam metode, salah satunya yaitu metode EVA yang merupakan 

salah satu metode penilaian kinerja keuangan yang bersifat jangka panjang. Permasalahan 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT Bank Central Asia dengan metode 

economic value added  (EVA)  periode 2014–2016?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Bank Central Asia periode 2014-2016 dengan 

metode EVA.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitiannya 

deskriptif. Obyek yang diambil dalam penelitian ini adalah PT Bank Central Asia Tbk. Data 

dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan PT 

Bank Central Asia Tbk dengan teknik pengumpulan datanya yaitu dokumentasi dan penelitian 

pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode economic value added 

(EVA).  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah kinerja keuangan pada PT Bank Central Asia 

Tbk pada periode 2014-2016 bisa dikatakan baik, karena hasil EVA lebih dari nol dan nilai 

EVA mengalami peningkatansetiap tahunnya. Nilai EVA pada tahun 2014 yaiu sebesar Rp 

2.972.101, pada tahun 2015 sebesar Rp 3.066.086dan pada tahun 2016 nilai EVA sebesarRp 

3.301.165. Nilai EVA terbaik terjadi pada tahun 2016.  

 

 

KATA KUNCI  : kinerja keuangan dan economic value added (EVA). 
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I. LATAR BELAKANG 

Bank sebagai lembaga 

bisnis dalam bidang keuangan 

menempati posisi sangat strategis 

dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, khususnya dalam 

menghadapi industri perbankan yang 

semakin kompleks dan global. 

Tantangan baru muncul dengan 

banyaknya teknik operasi perusahaan 

dan perdagangan serta sistem 

pembayaran yang telah mendorong 

makin meningktanya transaksi lintas 

antar negara dan banyaknya bank 

yang beroperasi di luar batasan 

wilayahnya. Setiap perusahaan 

khususnya bank pasti mempunyai 

visi dan misi tersendiri untuk 

mencapai tujuannya. Menurut 

Darmawi (2011:27) bank adalah 

“perusahaan yang kegiatan pokoknya 

menghimpun uang dari masyarakat 

dan memberikan kredit kepada 

masyarakat”. Salah satu bank swasta 

yang telah ikut andil dalam 

membantu pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia adalah Bank BCA. Bank 

BCA telah menjadi salah satu bank 

kepercayaan masyarakat akan 

kinerjanya yang baik dan menjadi 

salah satu bank swasta terbesar di 

Indonesia.  

Para pihak yang 

berkepentingan, seperti investor 

dan masyarakat untuk dapat 

memperoleh  gambaran yang tepat 

tentang perkembangan perusahaan 

perlu mengetahui kondisi bisnis 

yang dijalankan perusahaan dalam 

beradaptasi terhadap lingkungan 

usaha yang selalu berubah. Laporan 

keuangan yang merupakan 

ringkasan dari kegiatan ekonomi 

yang dijalankan suatu perusahaan 

dapat mencerminkan kondisi 

perusahaan itu. Hal itu perlu 

dilakukan penilaian kinerja 

keuangan terhadap kondisi 

perusahaan. Menurut Rudianto 

(2013:189) kinerja keuangan 

adalah “hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu”.  

Penilaian kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat 

dengan menggunakan beberapa alat 

analisis keuangan, salah satunya 

yaitu laporan keuangan dengan 

menggunakan pendekatan beberapa 

rasio keuangan, misalnya rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 
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laverage dan lain – lain. Kelebihan 

pengukuran perhitungan 

pengukuran dengan menggunakan 

rasio keuangan adalah kemudahan 

dalam perhitungannya selama data 

historis tersedia sedangkan 

kelemahannya adalah pengukuran 

kinerja berdasarkan metode dan 

pedoman rasio keuangan akuntansi 

tidak memberikan indikator yang 

sebenarnya tentang keberhasilan 

manajemen. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka dapat 

digunakan pengukuran kinerja 

berdasarkan nilai (value based). 

Dengan value based sebagai alat 

untuk mengukur kinerja 

perusahaan, manajemen dituntut 

untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, maka untuk 

memperbaiki adanya kelemahan 

pada alat analisis rasio tersebut, 

maka muncullah pendekatan baru 

yang disebut EVA.  

Menurut Brigham dan 

Houston (2010:111), EVA 

dijelaskan sebagai berikut :  

EVA merupakan estimasi 

laba ekonomi usaha yang 

sebenarnya untuk tahun 

tertentu dan sangat jauh 

berbeda dengan laba bersih 

akuntansi, di mana laba 

akuntansi tidak dikurangi 

dengan biaya ekuitas, 

sementara dalam perhitungan 

EVA biaya ini akan 

dikeluarkan.   

 

Secara konseptual konsep 

EVA memberi manfaat yang lebih 

jika dibandingkan dengan ukuran 

kinerja konvensional seperti 

Earning Pershare (EPS), Return On 

Equity (ROE) dan Return On Asset 

(ROA) kerena EVA menunjukkan 

laba sebenarnya (real earning) dari 

perusahaan. Menurut Hanafi 

(2011:55), rumus EVA adalah 

sebagai berikut : 

  

 

 

Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah 

“Mengetahui kinerja keuangan 

pada PT Bank Central Asia Tbk 

menggunakan metode EVA periode 

2014-2016.”  

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam  penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah karena 

data yang akan dianalisis 

dalampenelitian ini berupa angka 

yang sifatnya dapat diukur, rasional 

dan sistematis yang terdapat di 

laporan keuangan pada Bank Central 

 
EVA = NOPAT x (ROIC - WACC) 
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Asia tbk. periode 2014-2016.  Data 

tersebut diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan sumber data 

lainnya dan penelitian ini 

mengguanakan teknik penelitian 

deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di 

Bank BCA Tbk. yang datanya 

diambil  melalui website resmi Bank 

BCA yaitu www.bca.co.id. 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

April – Mei 2017. Subyek pada 

penelitian ini adalah kinerja 

keuangan Bank Central Asia tahun 

2014-2016. penelitian ini 

mengambil obyek pada Bank 

Central Asia Tbk. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dengan dokumentasi.  

Alat analisis data yang 

digunakan peneliti dalam mengolah 

data dalam  penelitian ini adalah 

analisis EVA. EVA merupakan selisih 

laba operasi setelah pajak (Net 

Operating Profit after Tax) dengan 

biaya modal (Cost of Capital). 

Langkah-langkah dalam perhitungan  

EVA adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung biaya hutang (Kd) 

Biaya hutang dihitung didasarkan 

rumus menurut Hanafi (2011:289) 

sebagai berikut: 

 

 

 

Biaya hutang setelah pajak 

dihitung dengan rumus yang 

berdasarkan Hanafi (2011:289) 

sebagai berikut : 

 

 

 

2. Menghitung biaya ekuitas (Ke) 

Biaya ekuitas dihitung dengan 

rumus yang didasarkan pada 

Hanafi (2011:284) sebagai berikut 

: 

 

 

3. Menghitung Modal Biaya Rata-

rata Tertimbang (WACC) 

Modal biaya rata-rata tertimbang 

(WACC) dihitung dengan rumus 

yang  didasarkan pada  Hanafi 

(2011:283) sebagai berikut: 

 

 

4. Menghitung NOPAT  

NOPAT dihitung dengan rumus 

yang didasarkan pada Husnan dan 

Pudjiastuti (2010:66) sebagai 

berikut : 

 

Cost of Debt (Kd) =  Beban Bunga    X 100%                                               

Total hutang 

Kd* = (1-t)Kd 

Cost of equity (Ke) = Laba bersih setelah pajak  

                                       Total ekuitas 

WACC = Wd x Kd (1 - T) + We x Ke 
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5. Menghitung EVA 

           EVA dihitung dengan 

rumus yang didasarkan pada 

Hanafi (2011:55) sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan perhitungan 

yang akan dilakukan pada 

penelitian ini dengan 

menggunakan teknik analisis 

tersebut, maka menurut Hanafi 

(2011:56), akan diperoleh 

kesimpulan dengan interprestasi 

sebagai berikut : 

a. Jika EVA > 0, hal ini 

menunjukkan terjadi nilai 

tambah ekonomis bagi 

perusahaan. 

b. Jika EVA < 0, hal ini 

menunjukkan tidak terjadi 

nilai tambah ekonomis 

bagiperusahaan. 

c. Jika EVA = 0, hal ini 

menunjukkan posisi “impas” 

karena laba telah 

digunakanuntuk membayar 

kewajiban kepada 

penyandang dana baik 

kreditur maupun pemegang 

saham. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil perhitungan analisis 

kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode EVA pada PT 

Bank Central Asia periode 2014-

2016 adalah sebagai berikut : 

a. Perhitungan Cost of Debt 

Tabel 1.1 

Hasil perhitungan Cost of Debt (Kd) 

pada PT Bank Central Asia Tbk, 

Periode 2014-2016 

(dalam jutaan rupiah) 
Tahun Beban 

Bunga 

(dalam 
jutaan 

rupiah) 

Total hutang 

(dalam 

jutaan 
rupiah) 

Cos

t of 

Deb
t 

(Kd

) 
(%) 

Biaya 

Hutang 

Setelah 
Pajak 

(Kd*) 

(%) 

2014 Rp 

11.7
44.5

62  

 

Rp475.477.3

46  
 

2,5

% 

-

84.589
% 

 

2015 Rp  
11.2

12.9

32  
 

Rp 
501.945.

424  

 

2,2
% 

-
92.427

% 

 

2016 Rp 

10.3
46.7

36  

 

Rp 

560.556.
687  

1,8

% 

-

104.138
% 

 

Sumber: Data diolah, 2017 

Berdasarkan perhitungan 

Cost of Debt (Kd) pada PT Bank 

Central Asia periode 2014-2016 

tersebut menunjukkan bahwa 

besarnya utang jangka panjang yang 

dimiliki oleh bank pada tahun 2014 

adalah sebesar 2,5%, pada tahun 

2015 sebesar 2,2% dan pada tahun 

2016 juga sebesar 1,8%. Besarnya 

utang jangka panjang yang dimiliki 

 
NOPAT = Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) -          

Pajak 

 
EVA = NOPAT x (ROIC - WACC) 
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oleh perusahaan pada tahun 2014-

2016 tersebut menurun, hal itu 

dikarenakan oleh pembiayaan 

perusahaan yang digunakan yaitu 

dari modal hutang semakin menurun 

setiap tahunnya. 

b. Cost of Equity (Ke) atau biaya 

ekuitas 

Tabel 1.2 

Perhitungan Cost of Equity (Ke) 

pada PT Bank Central Asia Tbk, 

Periode 2014-2016 

(dalam jutaan rupiah) 
Tahun EAT (jutaan 

rupiah) 
Ekuitas 
(jutaan 

rupiah) 

Cost of 
Equity 

(Ke) 

(%) 

2014 
Rp 

16.511.670 

Rp  

75.725.690 
0,22% 

2015 
Rp 

18.035.768 
Rp  

89.624.940 
0,20% 

2016 
Rp 

20.632.281 

Rp 

112.715.059 
0,18% 

Sumber : Data diolah,2017 

Berdasarkan hasil perhitungan Cost 

of Equity (Ke) atau biaya modal saham 

pada PT Bank Central Asia periode 2014-

2016 menunjukkan hasil pada tahun 2014 

besarnya Ke 0,22%, pada tahun 2015 

sebesar 0,20% dan pada tahun 2016 Ke 

sebesar 0,18%. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa biaya modal saham yang baik 

terjadi pada tahun 2016, karena biaya 

modal saham yang dikeluarkan hanya 

sebesar 0,18%. 

 

 

c. Perhitungan WACC 

Tabel 1.3 

Perhitungan WACC pada PT Bank 

Central Asia Tbk, 

Periode 2014-2016 
Tahun  Wd Kd We Ke WACC 

2014 0,0085 -0,82% 0,137 22% 0,4 

2015 0,0074 -

0,056% 
0,151 

20% 0,3 

2016 0,0062 -1,90% 0,167 18% 0,2 

            Sumber : Data diolah,2017 

Berdasarkan perhitungan WACC 

pada PT Bank Central Asia periode 2014-

2016 menunjukkan hasil pada tahun 2014 

WACC sebesar 0,4%, pada tahun 2015 

WACC sebesar 0,3%, pada tahun 2016 

WACC sebesar 0,2%. Setiap tahun pada 

periode tersebut WACC mengalami 

kenaikan, hal tersebut dikarenakan oleh 

biaya modal yang menurun setiap 

tahunnya. Hal tersebut berarti rata-rata 

biaya modal yang digunakan setiap tahun 

meningkat. 

d. Menghitung NOPAT 

Tabel 1.4 

Perhitungan NOPAT pada PT Bank 

Central Asia periode 2014-2016 

(dalam jutaan rupiah) 
Tahun  Laba sebelum 

bunga dan 

pajak 

Pajak  NOPAT 

2014 Rp 20.741.121 

Rp  

4.229.451 

 

Rp 

16.511.670 

2015 Rp 22.657.144 

Rp  

4.621.346 

 

Rp 

18.035.798 

2016 Rp 25.839.200 

Rp  

5.206.919 

 

Rp 

20.632.281 

Sumber : Data diolah, 2017 
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Berdasarkan hasil perhitungan 

NOPAT pada PT Bank Central Asia 

periode 2014-2016 menunjukkan bahwa 

pada tahun 2014 nilai NOPAT sebesar Rp 

16.511.670, pada tahun 2015 nilai NOPAT 

sebesar Rp 18.035.798 dan pada tahun 

2016 nilai NOPAT sebesar Rp 20.632.281. 

Kenaikan NOPAT tersebut setiap tahunnya 

disebabkan oleh meningkatnya jumlah laba 

bersih setelah pajak setiap tahunnya. Dapat 

disimpulkan bahwa laba yang diperoleh 

perushan setelah dikurangi oleh semua 

beban dan pajak mengalami peningkatan. 

e. Menghitung ROIC 

Tabel 1.5 

Perhitungan ROIC pada PT Bank 

Central Asia Tbk 

periode 2014-2016 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Tahun  NOPAT (jutaan 

rupiah) 

Total Modal 

(jutaan rupiah) 

ROIC 

(%) 

2014 Rp 16.511.670 Rp  75.725.690 0,22% 

2015 Rp 18.035.798 Rp  89.624.940 0,20% 

2016 Rp 20.632.281 Rp 112.715.059 0,18% 

Sumber : Data diolah, 2017 

Berdasarkan hasil perhitungan 

ROIC pada PT Bank Central Asia Tbk 

periode 2014-2016 menunjukkan hasil 

pada tahun 2014 ROIC sebesar 0,22%, 

pada tahun 2015 ROIC sebesar 0,20% dan 

pada tahun 2016 ROIC sebesar 0,18%. 

Penurunan nilai ROIC setiap tahunnya 

dikarenakan nilai NOPAT dan total modal 

setiap tahunnya pada periode tersebut 

semakin meningkat. 

 

 

f. EVA 

Tabel 4.6 

Hasil perhitungan nilai keuangan PT 

Bank Central Asia 

periode 2014-2016 dengan 

pendekatan EVA 

(dalam jutaan rupiah) 

 
Tahun  NOPAT (ROIC-

WACC) 

(%) 

EVA (Jutaan 

rupiah) 

2014 Rp 

16.511.670 

0,18% Rp 

2.972.101 

2015 Rp 

18.035.798 

0,17% Rp 

3.066.086 

2016 Rp 

20.632.281 

0,16%        Rp 

3.301.165

  

              Sumber : Data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 4.6 tahun 

pertama yaitu tahun 2014 nilai EVA 

adalah sebesar Rp 2.972.101 ini berarti 

tingkat kembalian yang dihasilkan mampu 

menutupi risiko atau total modal yang 

harus ditanggung perusahaan, dengan kata 

lain terjadi peningkatan kekayaan karena 

biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) 

lebih kecil dari return on investment 

capital (ROIC). 

Tahun kedua yaitu tahun 2015, 

nilai EVA perusahaan mengalami 

penurunan yaitu dari Rp 2.972.101 naik 

menjadi Rp 3.066.086 yang berarti naik 

sebesar Rp 93.985. 

Tahun ketiga yaitu tahun 2016, 

EVA perusahaan kembali mengalami 

penurunan dari tahun pertama dan 
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kedua yaitu sebesar Rp 3.301.165. Hal 

ini berarti profit yang dihasilkan 

perusahaan semakin menurun disebab 

kankarena biaya modal rata-rata 

tertimbang mengalami kenaikan. 

Secara keseluruhan kinerja PT. 

Bank Central Asia Tbk. Selama tiga 

tahun terakhir nilai EVA yang 

dihasilkan terus naik dan 

menunjukkan angka yang positif, hal 

ini disebabkan karena proporsi hutang 

yang cukup tinggi yang 

mengakibatkan biaya modal 

meningkat. Hal tersebut juga 

dikarenakan pembiayaan yang 

dilakukan oleh perusahaan sebagian 

besar pembiayaannya berasal dari 

modal sendiri. Hal ini berarti PT. Bank 

Central Asia Tbk telah mampu 

menghasilkan Return yang melebihi 

biaya modal yang harus ditanggung. 

Nilai EVA dari tahun ke tahun selama 

periode peneitian mengalami 

kenaikan, dan perusahaan mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomis 

karena nilai EVA positif dan lebih dari 

nol dan dapat dikatakan bahwa kinerja 

selama tiga tahun tersebut baik. 

Berdasarkan pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dengan 

menggunakan metode economic value 

added (EVA) pada PT Bank Central 

Asia Tbk. dapat disimpulkan bahwa 

PT Bank Central Asia Tbk selama 

periode 2014-2016 telah mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomi 

yang positif dan setiap tahun dalam 

periode penelitian nilai EVA 

mengalami kenaikan. Hal ini berarti 

kinerja keuangan PT Bank Central 

Asia Tbk selama periode 2014-2016 

dapat dikatakan baik karena hasil 

penelitian menunjukkan EVA lebih 

dari nol (EVA<0). 
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